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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Adanya pengaruh pemberian
kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sayur (baby
corn) (Zea mays L.), (2) Adanya pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair Air
Kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sayur (baby corn)
(Zea mays L.), (3) Adanya pengaruh interaksi antara pemberian Kotoran Sapi dan
Pupuk Organik Cair Air Kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
Jagung Sayur (Baby Corn) (Zea mays L.). Penelitian ini menggunakan rancangan
petak terbagi (Split Plot) faktorial dengan main plot (petak utama) adalah kotoran
sapi (K) dan sub plot (Anak petak) adalah Pupuk Organik Cair Air Kelapa (C)
yang terdiri dari 9 kombinasi dan 2 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 8
tanaman dengan total tanaman 192 tanaman.Penelitian ini terdiri atas 3 perlakuan
yaitu pemberian kotoran sapi pada main plot dengan simbol KB yang terdiri atas
KO = kontrol; K1 = kotoran sapi sebanyak 2 kg/Plot; K2 = kotoran sapi sebanyak
4kg/plot dan pemberian pupuk organik cair air kelapa dengan simbol C yang
terdiri atas CO = kontrol; C1= pupuk organik cair air kelapa sebanyak 100 mi/plot;
C2 = pupuk organik cair air kelapa sebanyak 200 ml/plot. Parameter penelitian ini
adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), berat kotor jagung sayur per
sampel (gr), berat kotor jagung sayur per plot (gr) dan berat kotor jagung sayur
(gr). Hasil penelitian ini menunjukkan

Kata Kunci : Jagung Sayur (Baby Corn),



Abstrak

The purpose of this research was examine to : (1) The effects of of giving
cow dung to the growth and production of baby corn (Zea mays L.), (2) The
effects of giving Liquid Coconut Liquid Organic Fertilizer to the growth and
production of baby corn (Zea mays L.), (3) The Effects of the interaction between
the administration of Cattle Cow and Liquid Coconut Organic Fertilizer on the
growth and production of Vegetable Corn (Baby Corn) (Zea mays L.). This
research uses factorial split plot design with main plot is cow dung (K) and sub
plot (subplot) is Liquid Coconut Liquid Organic Fertilizer (C) which consists of 9
combinations and 2 replications, where each replication consisted of 8 plants with
a total of 192 plants. This study consisted of 3 treatments, namely giving cow
manure on the main plot with a K symbol consisting of KO = control; K1 = 2 kg of
cow dung / plot; K2 = 4 kg of cow dung / plot and giving coconut water liquid
organic fertilizer with a C symbol consisting of CO = control; C1 = 100 ml
coconut water liquid organic fertilizer / plot; C2 = 200 ml of coconut water liquid
fertilizer / plot. The parameters of this study were plant height (cm), stem
diameter (cm), gross weight of vegetable corn per sample (g), gross weight of
vegetable corn per plot (g) and gross weight of vegetable corn (g). The results of
this study indicate.
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DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman

1.

Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.,) pada
umur 3, 4, 5, dan 6 mst dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
POC air kelapa.

Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn) (Zea mays,
L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa pada
umur 3 mst.

Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn) (Zea mays,
L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa pada
umur 4 mst.

Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.,) pada
interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air kelapa pada
umur 4 mst sesuai dengan uji BNJ.

Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn) (Zea
mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa
pada umur 5 mst.

Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn) (Zea
mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa
pada umur 6 mst.

Rata-rata diameter batang (cm) jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.,) pada
umur 3, 4, 5, dan 6 mst dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
POC air kelapa.

Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby Corn)
(Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 3 mst.

Rata-rata diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby corn) (Zea mays
L.,) pada interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air

kelapa pada umur 3 mst sesuai dengan uji BNJ.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby Corn)
(Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 4 mst.

Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby Corn)
(Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 5 mst.

Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby Corn)
(Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 6 mst.

Rata-rata diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby corn) (Zea
mays L.,) pada interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC
air kelapa pada umur 6 mst sesuai dengan uji BNJ.

Rata-rata berat kotor janten per sampel (g) tanaman jagung sayur (Baby corn)
(Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air
kelapa.

Analisa dwi kasta berat kotor janten per sampel (g) tanaman jagung sayur
(Baby Corn) (Zea mays, L) pada interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan

poc air kelapa pada umur 6 MST.
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DAFTAR LAMPIRAN

Judul Halaman

1.
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Jadwal kegiatan

Skema bagan penelitian

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 3 MST
Daftar Sidik Ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 3 MST
Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST
Daftar Sidik Ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST
Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 5 MST
Daftar Sidik Ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 5 MST

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 6 MST

. Daftar Sidik Ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 6 MST

. Data pengamatan diameter batang (cm) pada umur 3 MST

. Daftar Sidik Ragam diameter batang (cm) pada umur 3 MST
. Data pengamatan diameter batang (cm) pada umur 4 MST

. Daftar Sidik Ragam diameter batang (cm) pada umur 4 MST
. Data pengamatan diameter batang (cm) pada umur 5 MST

. Daftar Sidik Ragam diameter batang (cm) pada umur 5 MST
. Data pengamatan diameter batang (cm) pada umur 6 MST

. Daftar Sidik Ragam diameter batang (cm) pada umur 6 MST
. Data pengamatan berat kotor janten per sampel (g)

. Daftar Sidik Ragam berat kotor janten per sampel (g)

. Data pengamatan berat kotor janten (g)

. Dokumentasi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis sampaikan kepada ALLAH SWT, Tuhan Yang

Maha Esa, atas segala rahmat dan karunianya sehingga saya dapat menyelesaikan

penyusunan Skripsi Penelitian dengan judul Efektivitas Pemberian Poc Air

Kelapa Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi

Tanaman Jagung Sayur (Baby Corn) (Zea Mays L)

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada :

Bapak Dr. H. Muhammad Isa Indrawan, SE., MM Selaku Rektor
Universitas Pembangunan Panca budi Medan.

Ibu Sri Shindi Indira ST., M.Sc Selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Bapak Ir. Marahadi Siregar, MP Selaku Ketua Program Studi
Agroteknologi.

Bapak Dr. Ir. Meriksa Sembiring M.Phil Selaku Komisi Pembimbing I.
Bapak Ismail D, SP Selaku Komisi Pembimbing I1.

Kedua orangtua dan keluarga yang telah memberikan dukungan moril
maupun materil kepada saya.

Widyanti Lestari, yang telah memberikan dukungan dan semangat serta
bantuannya kepada saya untuk menyelesaikan skripsi penelitian ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam penyusunan skripsi ini masih

terdapat kekurangan, untuk itu diharapkan adanya masukan terutama dari

pembimbing juga semua rekan-rekan demi untuk kebaikan saya nantinya. Akhir

kata saya mengucapkan terima kasih.

Medan, Oktober 2019

Penulis



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman sereal terpenting ketiga setelah beras dan
gandum. Selain digunakan sebagai sumber karbohidrat, jagung juga dimanfaatkan
sebagai sayuran terutama babycorn (Dwipa, 2017).

Jagung semi atau baby corn adalah jagung biasa yang dipanen saat tongkol
jagung masih muda, yaitu sebelum tongkol mengalami pembuahan dan masih
lunak. Di Asia, jagung semi sangat populer sebagai sayuran yang dapat dimakan
mentah (raw) maupun masak (cooked). Rasanya manis dan teksturnya pulen.
Banyak orang mengira, jagung semi yang ada di pasaran saat ini diproduksi
dengan menggunakan varietas khusus jagung semi. Padahal tidak demikian,
sebagian besar varietas jagung semi yang ada di pasaran (khususnya di Indonesia)
masih menggunakan varietas jagung pipil biasa. Berkaitan dengan umur
produksinya yang relatif singkat, maka dalam pengusahaannya lebih
menguntungkan petani daripada jagung biasa (Bunyamin dan Awaluddin, 2013).

Baby corn (Zea mays L,) atau jagung semi merupakan bahan sayuran segar
yang diperoleh dari tongkol jagung muda yang awalnya hanya hasil sampingan
dan kemudian dibudidayakan secara khusus (Restanancy et.al, 2017).

Baby corn memiliki prospek yang cerah baik untuk dikonsumsi dalam
negeri maupun diekspor ke Negara lain. Penjualan baby corn tidak hanya di pasar
tradisional tetapi juga dijual di swalayan-swalayan. Dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan pendapatan yang semakin tinggi serta meningkatnya kesadaran
untuk mengkonsumsi sayuran maka dapat diperkirakan prospek perkembangan

baby corn sangat baik (Restanancy et.al, 2017).



Baby corn memiliki nilai nutrisi yang sama dengan sayuran non-legum
seperti kembang kol, tomat, mentimun dan kubis. Jagung jenis ini memiliki
potensi ekonomi yang tinggi sehingga beberapa perusahaan telah memproduksi
jagung jenis ini ke dalam bentuk produk kaleng dan telah diekspor ke beberapa
Negara seperti Negara-negara Eropa, Jepang dan Thailand (Singh et.al, 2014).

Baby corn muda telah lama menjadi salah satu bahan kuliner di Asia
terutama Cina dan telah menyebar ke seluruh Asia dan dunia. Jumlah penggemar
Baby corn semakin bertambah tidak hanya didalam negeri tetapi juga di luar
negeri (Dwipa, 2017).

Produksi jagung nasional tahun 2016 sebesar 23,58 juta ton sedangkan
kebutuhan jagung nasional sebesar 16,30 juta ton. Dari data tersebut, Indonesia
seharusnya surplus jagung sebesar 7,28 juta ton. Namun Indonesia masih impor
jagung sebesar 2,40 juta ton, Karena kebutuhan jagung untuk industri pakan
sebesar 8,90 juta ton (BPS, 2016).

Tujuan Penelitian

Mengetahui respon pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi
jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.).

Mengetahui respon POC Air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi
Jagung Sayur (Baby Corn) (Zea mays L.).

Mengetahui adanya interaksi pupuk kotoran sapi dan POC air kelapa
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.).

Hipotesa Penelitian
Adanya pengaruh pemberian kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung sayur (baby corn) (Zea mays L.).



Adanya pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair Air Kelapa terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sayur (baby corn) (Zea mays L.).

Adanya pengaruh interaksi antara pemberian Kotoran Sapi dan Pupuk
Organik Cair Air Kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung
Sayur (Baby Corn) (Zea mays L.).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya
mahasiswa yang ingin meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung

Sayur (Baby Corn) (Zea mays L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman Jagung

Sistematika tanaman jagung menurut Pratikta et.al (2013) adalah sebagai

berikut :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisi :Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)
Kelas : Monocotyledoneae (Berkeping satu)
Ordo : Graminales
Family : Graminaceae
Genus ' Zea
Spesies : Zeamays L.

Morfologi Tanaman Jagung
Akar

Akar jagung tergolong akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m,
meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. tanaman jagung mempunyai
akar serabut dengan tiga jenis akar, yaitu : (a) akar seminal, (b) akar adventif, (c)
akar kait atau penyangga. Akar seminal adalah akar yang berkembang dari
radikula dan embrio. Pertumbuhan akar seminal akan melambat setelah plumula
muncul ke permukaan tanah dan pertumbuhan akar seminal akan berhenti 10-18
hari setelah berkecambah. Akar adventif adalah akar yang semula berkembang
dari buku diujung mesokotil, kemudian akar adventif berkembang dari tiap buku
secara berurutan dan terus keatas antara 7-10 buku, semuanya dibawah permukaan
tanah. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa, muncul akar adventif dari buku-

buku batang bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman. Akar



adventif berkembang menjadi serabut akar tebal. Akar seminal hanya sedikit
berperan dalam pengambilan air dan hara. Akar kait atau penyangga adalah akar
adventif yang muncul pada dua atau tiga buku diatas permukaan tanah. Fungsi
dari akar penyangga adalah menjaga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi
rebah batang. Akar ini juga membantu penyerapan hara dan air
(Riwandi et.al, 2014).

Perkembangan akar jagung (kedalam dan penyebarannya) bergantung pada
varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah dan
pemupukan. Akar jagung dapat dijadikan indicator toleransi tanaman terhadap
cekaman aluminium. Pemupukan nitrogen dengan takaran berbeda menyebabkan
perbedaan perkembangan (Plasticity) sistem perakaran dan jagung
(Riwandi et.al, 2014).

Batang

Batang jagung tegak dan mudah terlihat. Terdapat mutan yang batangnya
tidak tumbuh pesat sehingga tanaman berbentuk roset. Batang beruas-ruas. Ruas
terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh
namun tidak banyak mengandung lignin. Batang jagung berwarna hijau sampai
keunguan, berbentuk bulat dengan penampang melintang selebar 125-250 cm.
batang berbuku-buku yang dibatasi oleh ruas-ruas. Daun terdiri atas pelepah dan
helaian daun. Helaian daun memanjang dengan ujung daun meruncing. Antara
pelepah daun dan helaian daun dibatasi oleh spikulasi yang berguna untuk
menghalangi masuknya air hujan atau embun ke dalam pelepah daun. Jumlah
daun berkisar 10-20 helai pertanaman. Daun berada pada setiap ruas batang

dengan kedudukan yang saling berlawanan (Pratikta et.al, 2013).



Daun

Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang antara pelepah
dan helai daun terdapat ligula. Ligula ini berbulu dan berlemak, fungsi ligula
adalah mencegah air masuk kedalam kelopak daun dan batang, tulang daun sejajar
dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berambut
(Syukur dan Rifianto, 2013).

Bunga

Bunga betina jagung berupa “tongkol” yang terbungkus oleh semacam
pelepah dengan “rambut”. Rambut jagung sebenarnya adalah tangkai putik.
Tanaman jagung memiliki bunga jantan dan betina yang terpisah (diklin) dalam
satu tanaman (Monoecious). Bunga betina berwarna putih panjang dan biasa
disebut rambut jagung. Bunga betina dapat menerima tepung sari sepanjang
rambutnya. Tiap kuntum memiliki struktur khas bunga dari suku Poeceae yang
disebut flore. Pada jagung, dan floret dibatasi oleh sepasang glumae (tunggal ;
gluma). Bunga jantan tumbuh dibagian puncak tanaman berupa karangan bunga
(Inflorescence), serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas. Bunga betina
tersusun dalam tongkol. Tongkol tumbuh dari buku, diantara batang dan pelepah
daun (ketiak daun). Bunga jantan cenderung siap untuk penyerbukan 2-5 hari
lebih dini dari bunga betinanya (Protandri) (USDA, 2014).

Penyerbukan pada jagung terjadi bila serbuk sari dari bunga jantan jatuh dan
menempel pada rambut tongkol (bunga betina). Pada jagung umumnya terjadi
penyerbukan silang (cross pollinated crops). Penyerbukan terjadi dari serbuk sari
tanaman lain. Sangat jarang penyerbukan yang serbuk sarinya dari tanaman

sendiri (Subekti et.al, 2013).



Biji

Tanaman jagung berkeping tunggal, berderet rapi pada tongkolnya. Pada
setiap tanaman jagung ada satu tongkol, kadang-kadang ada yang dua. Setiap
tongkol terdapat 10-14 deret biji jagung yang terdiri dari 200 — 400 butir jagung
(Larosa et.al, 2014).

Syarat Tumbuh
Iklim

Untuk pertumbuhannya tanaman jagung dapat hidup baik pada suhu antara
26,5 — 29,5°C. Bila suhu diatas 29,5°C maka air tanah cepat menguap sehingga
mengganggu penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. Sedangkan suhu dibawah
16,5°C akan mengurangi kegiatan respirasi (Larosa et.al, 2014).

Tanaman akan tumbuh normal pada curah hujan yang berkisar 250-500 mm
pertahun. Curah hujan kurang atau lebih dari angka yang diatas akan menurunkan
produksi. Air banyak dibutuhkan pada waktu perkecambahan dan setelah
berbunga. Tanaman membutuhkan air lebih sedikit pada pertumbuhan vegetative
dibandingkan dengan pertumbuhan generative. Setelah tongkol mulai kuning, air
tidak diperlukan lagi. ldealnya tanaman jagung membutuhkan curah hujan 100-
125 mm perbulan dengan distribusi merata (Larosa et.al, 2014).

Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-140 mm/bulan. Oleh karena
itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya.
Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan. Untuk
mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan dan pola distribusinya
selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat ditentukan dengan baik dan

tepat (Larosa et.al, 2014).



Tanah

Jagung dapat tumbuh pada beragam jenis tanah, sehingga hal utama yang
menyebabkan produksi tidak baik pada pertanaman di daerah tropis adalah
produktivitas tanah yang rendah. Untuk meningkatkan produksi dapat dilakukan
dengan pembukaan areal baru (Safuan, et.al, 2014).

Pada tanaman berpasir, tanaman jagung bisa tumbuh dengan baik dengan
syarat kandungan unsure hara tersedia dan mencukupi. Pada tanah berat atau
sangat berat, misalnya tanah grumosol, jagung masih dapat tumbuh dengan baik
dengan syarat tata air (drainase) dan tata udara (aerasi) diperhatikan. Adapun
tanah yang paling baik untuk ditanam jagung adalah tanah lempung berdebu,

lempung berasir atau lempung (Wigathendi et.al, 2014).

Pupuk Kotoran Sapi

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan ternak yang diberikan pada lahan
pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang
dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk
kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti magnesium,
kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk kandang adalah
mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik
(Septa, 2016).

Satu ekor sapi dewasa dapat menghasilkan 23,59 kg kotoran tiap harinya
dengan kandungan unsur N, P dan K. Disamping menghasilkan unsur-unsur
makro tersebut, pupuk kandang sapi juga menghasilkan sejumlah unsur hara

mikro, seperti Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa, pupuk



kandang ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan
produksi tanaman/ha (Septa. 2016).

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-kotoran
ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang ada yang
berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki
kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam
jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat
dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air
(Novia, 2015).

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran
sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi
tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air
dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Yuliana et.al, 2015).

POC Air Kelapa

Air kelapa merupakan cairan endosperm yang mengandung senyawa organik.
Senyawa organik tersebut diantaranya adalah auksin dan sitokinin. Auksin
berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi apikal,
penghambatan pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran sedangkan
sitokinin berfungsi untuk meransang pembelahan sel dalam jaringan dan
merangsang pertumbuhan tunas. Pemberian air kelapa muda dengan konsentrasi
25% mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Septa, 2016).

Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan tanaman. Menurut Dwijoseputro

(1994) air kelapa selain mengandung mineral juga mengandung sitokinin, fosfor
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dan kinetin yang berfungsi mempergiat pembelahan sel serta pertumbuhan tunas
dan akar. Selama ini air kelapa banyak digunakan dilaboratorium sebagai nutrisi
tambahan di dalam media kultur jaringan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
ilmuwan National Institute of Molecular Biologyand Biotechnology (BIOTECH)
di UP Los Barios, menujukkan bahwa air kelapa kaya akan potasium (kalium)
hingga 17 %. Mineral lainnya antara lain Natrium (Na), Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), Fosfor (P) danSulfur (S). Selain
kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6 %, protein
0,07 hingga 0,55 % dan mengandung berbagai macam vitamin seperti asam sitrat,
asam nikotina, asam pantotenal, asam folat, niacin,riboflavin dan thiamin.
Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung

pembelahan sel embrio kelapa (Septa, 2016)



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2019 di
Jalan Blok Gading Dusun 3 Desa Tanjung Gusta Kecamatan Sunggal Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman jagung,

kotoran sapi, POC air kelapa dan EM4. Serta alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah cangkul, meteran, jangka sorong, alat tulis dan lain-lain.
Metodelogi Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot)
faktorial dengan main plot (petak utama) adalah kotoran sapi (K) dan sub plot
(anak petak) adalah Pupuk Organik Cair Air Kelapa (C) yang terdiri dari 9
kombinasi dan 2 ulangan.

A. Pada main plot (petak utama) adalah pemberian pupuk kotoran sapi yang

diberi dengan simbol “K” terdiri dari 3 taraf yaitu :

KO = 0 kg atau tanpa perlakuan (tanpa kotoran sapi)
K1 = 2 kg/Plot
K2 = 4 kg/Plot

B. Sedangkan sub-sub plot (anak-anak petak) adalah pemberian air kelapa

dengan simbol “C” terdiri atas 3 taraf yaitu :

CoO = 0 ml atau tanpa perlakuan
C1 =100 ml/plot
C2 =200 ml/plot
C.  Kombinasi perlakuan terdiri dari 9 kombinasi:
KOCO KOC1 K0C2
K1CO0 K1C1 K1C2
K2CO0 K2C1 K2C1

11
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Jumlah ulangan :
(n-1)(k-1) >15
(n-1) (12-1) =15

1in-11 >15+11
1In  >26
n >26/11
n > 2,36
n > 3 ulangan

Metode Analisa Data

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

vijk = u+ Kk+ai+ 8ij + Bj + (aB)ij + eijk

Dimana :

. yijk : Hasil pengamatan pada blok ke-1, faktor kotoran sapi

o U : Nilai Tengah

o pk : Efek dari blok ke-i

o aj : Efek pemberian kotoran sapi pada taraf ke-j

o Bj : Efek pemberian pupuk organik cair air kelapa pada taraf ke-k

(aB)jk : Interaksi antara kotoran sapi pada taraf ke-j dan pupuk organik
cair air kelapa pada taraf ke-k.

eijk : Efek error pada blok ke-1, pemberian kotoran sapi pada taraf ke-j
dan pupuk organik cair air kelapa pada taraf ke-k

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak

Berganda Duncan.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Persiapan lahan adalah kegiatan menyiapkan lahan yang sesuai dengan jenis
tanaman budidaya untuk pertumbuhan secara optimal. Sebagai media tempat
tumbuh tanaman yang akan diambil produktivitasnya perlu diolah sedemikian
rupa untuk menghasilkan tanaman yang baik.

Pada penelitian ini, persiapan lahan yang dilakukan adalah dengan membuat
plot-plot dengan ukuran 2 x 2 m sebanyak 24 plot.

Persiapan Bahan Tanam

Benih jagung didapat dari pusat benih maupun langsung dari buah jagung
yang bebas dari hama dan penyakit serta memenuhi criteria sebagai benih yang
baik dan unggul.

Pemberian Kotoran Sapi
Kotoran sapi diberikan seminggu sebelum dilakukan nya penanaman

dengan cara mencampurkan langsung dengan tanah yang berada pada plot-plot
tanam.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal dengan meletakkan 2 benih pada
setiap lubang tanam. Sebelum dilakukannya penanaman, benih direndam pada air
panas selama 30 menit untuk mempersingkat masa dormansi biji.

Pemberian Pupuk Cair Air Kelapa

Pupuk cair organik air kelapa diberikan pada saat tanaman berumur 2 MST

dan umur tanam 6 MST dengan interval waktu pemupukan 2 minggu sekali.

13
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari sekali pada pagi hari maupun sore hari

dengan menggunakan gembor. Apabila hujan dengan intensitas yang cukup tinggi
maka penyiraman tidak perlu dilakukan.

Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan pada gulma yang tumbuh disekitar plot
sehingga mengganggu pertumbuhan bibit. Penyiangan dilakukan dengan manual
yaitu dengan langsung mencabut gulma yang tumbuh dengan tangan.

Penyisipan Tanaman

Penyisipan tanaman dilakukan pada saat umur tanaman 1 MST. Penyisipan
dilakukan dengan mengamati tanaman yang tidak tumbuh atau dalam keadaan
mati.

Parameter yang Diamati
Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh

tanaman. Tanaman diukur seminggu sekali pada saat 3, 4, 5 dan 6 MST.
Pengukuran dilakukan dengan cara membuat perhitungan menggunakan patok
standart ditambah dengan panjang daun tertinggi. Patok standart mempunyai
panjang 6 cm dengan aturan 3 cm dibawah permukaan tanah dan 3 cm diatas
permukaan tanah.

Diameter batang (cm)
Diameter batang dihitung dengan menggunakan jangka sorong. Pangamatan

diameter batang dilakukan pada saat tanaman berumur 3, 4, 5 dan 6 MST.



15

Berat janten per sampel (g)

Berat janten per sampel ditimbang seluruhnya tanpa membersihkan atau
memisahkan jagung baby corn dengan kulitnya.

Jumlah janten per plot (buah)
Jumlah janten per plot dihitung dengan mengumpulkan janten yang terdapat

pada setiap plotnya. Kemudian dihitung jumlah keseluruhan janten yang ada pada
setiap masing-masing plot.

Berat kotor (g)
Berat kotor yaitu berat hasil yang didapat dari produksi baby corn tanpa

melakukan pembersihan atau pemisahan baby corn dengan bagian tanaman yang
tidak digunakan. Berat kotor ditimbang ketika baby corn telah dipanen seluruhnya

dan dikumpulkan seluruh hasilnya dari setiap plot.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung sayur (baby corn)
(Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air
kelapa pada umur 3, 5 dan 7 minggu setelah tanam disajikan pada Lampiran,
sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan Pupuk Kotoran Sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm) pada umur 3, 5, dan 6 mst (Minggu Setelah Tanam). Namun sangat
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 mst.

Hasil rata-rata tinggi tanaman pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst (Minggu Setelah
Tanam) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air kelapa,
setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan disajikan pada
Tabel 1.

Hasil penelitian setelah di analisa dan disusun menggunakan tabel ANOVA
didapatkan hasil adanya interaksi terhadap pemberian pupuk kotoran sapi dan poc
air kelapa. Adanya interaksi yang didapat pada pemberian pupuk kotoran sapi dan
poc air kelapa pada umur 3, 4, 5 dan 6 mst dapat dilihat pada Tabel 2, 3, 4, dan 5.

Hasil penelitian setelah dianalisa adanya interaksi dari pemberian pupuk
kotoran sapi dan poc air kelapa pada umur 4 mst menggunakan Uji BNJ dapat
dilihat pada tabel 6.

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik adanya pengaruh sangat
nyata pada umur 4 mst terhadap interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc

air kelapa dapat dilihat pada gambar 1.

16



17

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.,)
pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi dan POC air kelapa.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3MST _ 4MST __ 5MST 6 MST

Pupuk Kotoran Sapi (K)

KO (Kontrol) 42,67a 67,78a 96,05 a 132,22 a
K1 (2 kg/plot) 4244a 70,92 a 102,69 a 138,50 a
K2 (4 kg/plot) 40,6la 66,80a 93,81 a 135,30 a
POC Air Kelapa (C)

CO0 (Kontrol) 4256a 68,83a 9191a 130,06 a
C1 (100 ml/plot) 4350a 71,84a 107,50 a 136,63 a
C2 (200 ml/plot) 3967a 64,82a 93,14 a 139,33 a

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf 5%.

Tabel 1 dapat menjelaskan bahwa tinggi tanaman pada minggu ke 3 mst, 4
MST dan 5 mst menunjukkan bahwa berbeda tidak nyata pada setiap
perlakuannya. Hal itu ditunjukkan dengan angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada setiap kolomnya sehingga menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk kotoran sapi dengan poc air kelapa tidak berpengaruh nyata pada umur 5
dan 6 mst terhadap tinggi tanaman jagung.

Tabel 1 dapat menjelaskan juga bahwa perlakuan dengan rataan tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf 100
ml/plot (C1) dengan rataan tertinggi yaitu 43,50 ¢cm,71,84 cm, dan 107,50 cm
pada minggu ke 3, 4, 5 mst, dan rataan tertinggi pada umur 6 mst terdapat pada
perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf 200 ml/plot (C2) yaitu 139,33 cm,
sementara rataan tanaman terendah terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C)
dengan taraf 200 ml/plot (C2) pada minggu ke 3 dan 4 mst yaitu 39,67 cm dan
64,82 cm, rataan tinggi tanaman tersendah pada umur 5 dan 6 mst terdapat pada
perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf kontrol (CO0) yaitu 91,91 cm dan 130,06

cm.
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Tabel 2. Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn) (Zea
mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 3 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 85,67 86,66 83,67 256,00 85,33
K1 83,67 87,66 83,34 254,67 84,89
K2 86,00 86,66 71,00 243,66 81,22
Total 255,34 260,98 238,01 1252,66
Rataan 42,56 43,50 39,67

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa adanya interaksi pada pemberian pupuk
kotoran sapi dan poc air kelapa terhadap tinggi tanaman pada umur 3 mst. Data
pada tabel 2 menjelaskan bahwa adanya pengaruh tidak nyata terhadap pemberian
pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa pada umur 3 mst.

Hasil analisa tabel ANOVA tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby corn)
pada umur 3 mst terhadap interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa menunjukkan bahwa rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K2C2 yaitu
sebesar 71,00 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan K1C2 yaitu sebesar
83,34 cm.

Tabel 3. Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn) (Zea

mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 4 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 138,60 132,66 135,43 406,69 135,56
K1 129,90 166,33 129,30 425,53 141,84
K2 144,50 132,06 124,20 400,76 133,59
Total 413,00 431,05 388,93 1232,98
Rataan 68,83 71,84 64,82

Tabel 3 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang sangat nyata pada
tinggi tanaman (cm) terhadap pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa

pada umur 4 mst.
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Tabel 3 dapat menjelaskan bahwa rataan tertinggi pada interaksi perlakuan
pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa terdapat pada perlakuan K1C1
yaitu sebesar 166,33 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan K2C2 yaitu
sebesar 124,20 cm.

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.,)

pada interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air
kelapa pada umur 4 mst sesuai dengan uji BNJ.

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
KOCO 138,60c
KOC1 132,66e
K0C2 135,43d
K1CO0 129,90g
K1C1 166,33aA
K1C2 129,30h
K2CO0 144 50bA
K2C1 132,06f
K2C2 124,20i

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda nyata sementara angka dalam kolom yang
sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan berbeda tidak
nyata pada taraf 5% dan 1%.

Hasil penelitian setelah di uji dengan menggunakan uji BNJ dapat
dijelaskan melalui tabel 4 diatas.

Tabel 4 dapat menjelaskan bahwa interaksi antara pemberian pupuk kotoran
sapi dan poc air kelapa terhadap tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby corn)
(Zea mays, L) pada umur 4 mst berbeda sangat nyata. Hal itu dibuktikan dengan
huruf-huruf yang mengikuti angka-angka yang ada pada data menunjukkan huruf
yang berbeda pada setiap data yang ada.

Tabel 4 menjelaskan bahwa setiap perlakuan yang ada berpengaruh sangat

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 mst. Data yang ada menunjukkan
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bahwa perlakuan K1C1 sangat berbeda nyata hasilnya dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Huruf-huruf yang mengikuti angka menunjukkan bahwa
perlakuan K1C1 merupakan perlakuan yang paling baik dikarenakan rataan tinggi
tanaman yang didapat dari perlakuan K1C1 merupakan rataan tertinggi pada umur
4 mst dan interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 mst.

Tabel 5. Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn)

(Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc
air kelapa pada umur 5 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 191,46 2215 163,34 576,30 192,1
K1 189,67 223,17 203,33 616,17 205,39
K2 170,34 200,33 192,16 562,83 187,61

Total 551,47 645 558,83  1755,30
Rataan 91,91 107,50 93,14

Tabel 5 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh tidak nyata pada
interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa terhadap tinggi
tanaman pada umur 5 mst.

Tabel 5 juga dapat menjelaskan setelah dianalisa menggunakan analisis
statistik didapatkan rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K1C2
yaitu sebesar 203,33 cm dan rataan tinggi tanaman terendah terdapat pada
perlakuan KOC2 yaitu sebesar 163,34 cm.

Tabel 6. Analisa dwi kasta tinggi tanaman (cm) jagung sayur (Baby Corn)

(Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 6 mst.

Perlakuan K/C Co C1 Cc2 Total Rataan
KO 246,67 267.00 279,66 793,33 264,44
K1 265,67 289,34 276,00 831,01 277,00
K2 268,00 263,43 280,33 811,76 270,59
Total 780,34 819,77 835,99 2436,10

Rataan 130,06 136,63 139,33
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Tabel 6 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh tidak nyata terhadap
interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa terhadap tinggi
tanaman (cm) jagung sayur pada umur 6 mst.

Tabel 6 juga dapat menjelaskan bahwa setelah di analisa menggunakan
analisis statistik menunjukkan rataan tinggi tanaman tertinggi pada umur 6 mst
terdapat pada perlakuan K1C1 yaitu sebesar 289,34 cm dan rataan terendah
terdapat pada perlakuan KOCO yaitu sebesar 246,67 cm.

Diameter Batang (cm)

Data pengukuran rata-rata diameter batang (cm) jagung sayur (baby corn)
(Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air
kelapa pada umur 3, 5 dan 7 minggu setelah tanam disajikan pada Lampiran,
sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiranll, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
dan 18.

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa
interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa berpengaruh sangat
nyata terhadap diameter batang pada umur 3 mst, berpengaruh tidak nyata pada
umur 4 dan 5 mst dan berpengaruh nyata pada umur 6 mst.

Hasil rata-rata diameter tanaman (cm) pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst (Minggu
Setelah Tanam) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air
kelapa, setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan
disajikan pada Tabel 7.

Hasil analisa statistik interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air

kelapa pada umur 3, 4, 5 dan 6 mst dapat dilihat pada Tabel 8, 10, 11, dan 12.
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Hasil analisa Uji BNJ diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby
corn) (Zea mays, L) pada interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa pada umur 3 dan 6 mst dapat dilihat pada Tabel 9 dan 13.

Hasil analisa statistik menggunakan regresi linier diameter batang (cm) pada
interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa dapat dilihat pada
gambar 2 dan 3.

Tabel 7. Rata-rata diameter batang (cm) jagung sayur (Baby corn) (Zea mays L.,)

pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi dan POC air kelapa.

Diameter Tanaman (cm)

Perlakuan

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
Pupuk Kotoran Sapi (K)
KO (Kontrol) 1,81la 2,25a 2,50 a 2,50 a
K1 (2 kg/plot) 191a 241a 2,38a 251a
K2 (4 kg/plot) 195a 2,47 a 2,54 a 2,55a
POC Air Kelapa (C)
CO0 (Kontrol) 1,82a 2,32 a 2,35a 2,42 a
C1 (100 mi/plot) 1,90 a 2,42 a 2,52 a 2,58 a
C2 (200 ml/plot) 1,96 a 2,40a 2,51a 2,51a

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf 5%.

Tabel 7 dapat menjelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air
kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Hal itu ditunjukkan
dengan angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap pengamatan diameter
batang pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst (Minggu Setelah Tanam).

Tabel 7 juga dapat menjelaskan rata-rata diameter batang (cm) tertinggi
pada umur 3 mst terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf 200
ml/plot (C2) yaitu 1,96 cm, rataan diameter batang (cm) tertinggi pada umur 4
MST terdapat pada perlakuan pupuk kotoran sapi (K) dengan taraf g kg/plot (K2)
yaitu sebesar 2,47, rataan tertinggi diameter batang pada numur 5 MST terdapat

pada perlakuan pupuk kotoran sapi (K) dengan taraf 4 kg/plot (K2) yaitu sebesar
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2,54 dan rataan tertinggi pada umur 6 mst terdapat pada perlakuan poc air kelapa
(C) dengan taraf 100 ml/plot (C1) yaitu sebesar 2,58. Sementara rataan terendah
diameter batang (cm) terdapat pada perlakuan pupuk kotoran sapi (K) dengan
taraf kontrol (KO) pada umur 3 dan 4 mst yaitu sebesar 1,81 dan 2,25 cm, terendah
dengan perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf kontrol (C0) pada umur 5 mst
yaitu sebesar 2,35 cm dan pada umur 6 mst rataan terendah terdapat pada
perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf kontrol (CO) yaitu sebesar 2,42 cm.

Tabel 8. Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby

Corn) (Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
poc air kelapa pada umur 3 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 3,67 3,83 3,41 10,91 3,64
K1 3,42 3,75 4,30 11,47 3,82
K2 3,85 3,81 4,01 11,67 3,89
Total 10,94 11,39 11,72 34,05
Rataan 1,82 1,90 1,95

Tabel 8 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang sangat nyata
terhadap interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa pada diameter
batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby corn) (Zea mays, L) umur 3 mst.

Tabel 8 juga dapat menjelaskan bahwa setelah dilakukan analisa statistik
menunjukkan bahwa rataan diameter batang tertinggi terdapat pada perlakuan
K1CO yaitu sebesar 4,30 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan KOC2

yaitu sebesar 3,41 cm.
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Tabel 9. Rata-rata diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby corn) (Zea
mays L.,) pada interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
POC air kelapa pada umur 3 mst sesuai dengan uji BNJ.

Perlakuan Diameter batang (cm)
K0CO 3,67eE
KOC1 3,83cC
K0C2 3,41fF
K1CO0 3,42fF
K1C1 3,75dD
K1C2 4,30aA
K2CO0 3,85¢cC
K2C1 3,81cC
K2C2 4,01bB

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda nyata sementara angka dalam kolom yang
sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan berbeda tidak
nyata pada taraf 5% dan 1%.

Tabel 9 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh berbeda nyata dan
berbeda tidak nyata terhadap interaksi pemberian poc air kelapa dan pupuk
kotoran sapi terhadap diameter batang pada umur 3 mst. Hal itu ditunjukkan
dengan adanya perbedaan huruf-huruf yang mengikuti angka pada data dan ada
juga huruf yang sama pada data tersebut. Huruf yang berbeda pada data
menunjukkan bahwa adanya pnegaruh berbeda sangat nyata pada setiap perlakuan
dan huruf yang sama menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda tidak nyata
pada setiap perlakuan.

Tabel 9 dapat menjelaskan bahwa perlakuan K1C2 berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan lainnya. Hal itu ditunjukkan dengan huruf yang mengikuti data

rataan pada perlakuan tersebut tidak sama dengan perlakuan lainnya. Namun,

pada perlakuan KOC1, K2C0 dan K2C1 menunjukan berbeda tidak nyata pada
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setiap perlakuannya. Hal itu ditunjukkan dengan adanya huruf yang sama pada
setiap data yang mengikuti data tersebut.
Tabel 10. Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby

Corn) (Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
poc air kelapa pada umur 4 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 4,60 4,8 4,07 13,47 4,49
K1 4,42 4,75 5,27 14,44 4,81
K2 4,88 4,94 5,01 14,83 4,94
Total 13,90 14,49 14,35 42,74
Rataan 2,32 2,42 2,39

Tabel 10 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh tidak nyata terhadap
interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa pada diameter batang
(cm) tanaman jagung sayur pada umur 4 mst.

Tabel 10 juga dapat menjelaskan bahwa rataan diameter batang tertinggi
terdapat pada perlakuan K1C2 yaitu sebesar 5,27 cm dan terendah terdapat pada
perlakuan KOC2 yaitu 4,07 cm.

Tabel 11. Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby

Corn) (Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
poc air kelapa pada umur 5 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 4,89 4,93 4,97 14,79 4,93
K1 4,35 5,13 4,82 14,30 4,77
K2 4,88 5,07 5,25 15,20 5,07
Total 14,12 15,13 15,04 44,29
Rataan 2,35 2,52 2,51

Tabel 11 dapat menjelaskan setelah dilakukan analisis statistik didapatkan
hasil bahwa adanya pengaruh tidak nyata terhadap interaksi pemberian pupuk

kotoran sapi dan poc air kelapa pada umur 5 mst.
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Tabel 11 juga dapat menjelaskan bahwa rataan tertinggi diameter batang
(cm) pada umur 5 mst terdapat pada perlakuan K2C2 yaitu sebesar 5,25 cm dan
rataan terendah terdapat pada perlakuan K1CO yaitu sebesar 4,35 cm.
Tabel 12. Analisa dwi kasta diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby

Corn) (Zea mays, L) pada perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan
poc air kelapa pada umur 6 mst.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 4,93 5,16 5,00 15,09 5,03
K1 4,62 5,21 4,86 14,69 4,90
K2 4,97 511 5,18 15,26 5,09
Total 14,52 15,48 15,04 45,04
Rataan 2,42 2,58 2,51

Tabel 12 dapat menjelaskan bahwa adanya pengaruh nyata terhadap
interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa pada diameter batang
(cm) tanaman jagun sayur (Baby corn) (Zea mays, L) pada umur 6 mst.

Tabel 12 juga dapat menjelaskan rataan tertinggi diameter batang (cm)
terdapat pada perlakuan K1C1 yaitu sebesar 5,21 cm dan rataan diameter batang
(cm) terendah terdapat pada perlakuan K1CO yaitu sebesar 4,62 cm.

Tabel 13. Rata-rata diameter batang (cm) tanaman jagung sayur (Baby corn)

(Zea mays L.,) pada interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC air kelapa pada umur 6 mst sesuai dengan uji BNJ.

Perlakuan Diameter batang (cm)
K0CO 4,93dCD
KOC1 4,62fE
K0C2 4,97dC
K1C0 5,16aA
K1C1 5,21aA
K1C2 5,11bB
K2CO0 5,00cC
K2C1 4,86e
K2C2 5,18aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda nyata sementara angka dalam kolom yang
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sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan berbeda tidak
nyata pada taraf 5% dan 1%.

Tabel 13 dapat menunjukkan bahwa interaksi pemberian poc air kelapa dan
pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 6 mst.
Hal itu ditunjukkan dengan angka-angka yang berbeda dengan huruf yang sama
pada tabel uji bnj diameter batang umur 6 mst.

Tabel 13 dapat menjelaskan bahwa perlakuan K2C2, K1C1 dan K1CO
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Sementara perlakuan lainnya berbeda
tidak nyata terhadap ketiga perlakuan yang menyatakan huruf yang sama pada
setiap data yang ada.

Berat Kotor Janten Per Sampel (g)

Data pengukuran rata-rata berat kotor janten per sampel (g) tanamanjagung
sayur (baby corn) (Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC air kelapa disajikan pada Lampiran 19, sedangkan analisa sidik ragam
disajikan pada Lampiran 20.

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan Pupuk Kotoran Sapi dan pada perlakuan pemberian POC air kelapa
berpengaruh sangat nyata terhadap berat kotor janten per sampel (g) pada interaksi
pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa.

Hasil rata-rata berat kotor janten per sampel (g) dengan perlakuan
pemberian pupuk kotoran sapi dan POC air kelapa, setelah diuji beda rata-rata
dengan menggunakan uji jarak Duncan disajikan pada Tabel 14.

Hasil rata-rata setelah dianalisis menggunakan analisa statistik berupa tabel
dwi kasta pada berat janten per sampel (g) tanaman jagung sayur (Baby Corn)

(Zea mays, L) disajikan pada tabel 15.
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Hasil rata-rata setelah dilakukannya analisis uji beda rata-rata menggunakan
Uji BNJ pada berat kotor janten per sampel (g) disajikan pada tabel 1.
Tabel 14. Rata-rata berat kotor janten per sampel (g) tanaman jagung sayur (Baby

corn) (Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC air kelapa.

Berat Kotor Janten per Sampel (g)

Perlakuan

1 2 3

Pupuk Kotoran Sapi (K)

KO (Kontrol) 102,50a 135,00a 114,17a
K1 (2 kg/plot) 130,00a 90,00a 127,50a
K2 (4 kg/plot) 105,00a 152,50a 121,25a
POC Air Kelapa (C)

CO (Kontrol) 152,50a 148,75a 137,50a
C1 (100 ml/plot) 107,50a 140,00a 103,75a
C2 (200 ml/plot) 104,50a 122,50a 156,25a

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf 5%.

Tabel.14 dapat menjelaskan bahwa pemberian perlakuan pupuk kotoran sapi
dan poc air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap berat kotor janten per sampel
(9). Hasil menunjukkan bahwa pada setiap sampel yang didapat memiliki rataan
yang berbeda tidak nyata yang ditunjukkan dengan angka yang diikuti huruf yang
sama pada setiap kolomnya.

Tabel. 14 juga dapat menjelaskan bahwa rataan berat kotor janten per
sampel tertinggi pada sampel 1 terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan
taraf kontrol (CO) yaitu sebesar 152,50 g, pada sampel 2 terdapat pada perlakuan
pupuk kotoran sapi (K) dengan taraf 4 kg/plot (K2) yaitu sebesar 152,50 g dan
pada sampel 3 terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf 200 ml/plot
(C1) yaitu sebesar 156,25 g. Sementara rataan berat kotor janten per sampel
terendah terdapat pada perlakuan pupuk kotoran sapi (K) dnegan taraf kontrol

(KO0) yaitu sebesar 102,50 g pada sampel 1, pada sampel 2 terdapat pada perlakuan
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pupuk kotoran sapi (K) dengan taraf 2 kg/plot (K1) yaitu sebesar 90,00 g dan pada
sampel 3 terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf 100 ml/plot (C1)
yaitu sebesar 103,75 g.

Tabel 15. Analisa dwi kasta berat kotor janten per sampel (g) tanaman jagung

sayur (Baby Corn) (Zea mays, L) pada interaksi pemberian pupuk
kotoran sapi dan poc air kelapa pada umur 6 MST.

Perlakuan K/C Co C1 Cc2 Total Rataan
KO 335,00 223,33 268,33 826,66 275,55
K1 250,00 245,00 281,67 776,67 258,89
K2 306,67 230,00 276,67 813,34 271,11

Total 891,67 698,33 826,67 2416,67
Rataan 148,61 116,39 137,78

Tabel 15 dapat menjelaskan bahwa data yang di dapat dari analisis dwi kasta
pada berat kotor janten per sampel menunjukkan bahwa perlakuan tertinggi
terdapat pada perlakuan KOCO yaitu sebesar 335,00 g dan berat kotor janten
terendah terdapat pada perlakuan KOC1 yaitu sebesar 223,33 g.

Namun, hasil yang didapat menunjukkan perbedaan sangat nyata terhadap
berat kotor janten per sampel setelah dilakukan nya uji BNJ. Data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Rata-rata berat kotor janten per sampel (g) tanaman jagung sayur (Baby

corn) (Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC air kelapa sesuai dengan uji BNJ.

Perlakuan Berat Kotor Janten Per Sampel (g)

K0CO 335,00aA
KOC1 250,00dD
K0C2 306,67aA
K1Co0 223,33e

K1C1 245,00dD
K1C2 230,00dD
K2CO0 268,30cC
K2C1 281,67bB

K2C2 276,67b
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Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda nyata sementara angka dalam kolom yang
sama diikuti dengan huruf yang berbeda menyatakan berbeda tidak
nyata pada taraf 5% dan 1%.

Tabel 16 dapat menjelaskan bahwa interaksi pemberian pupuk kotoran sapi
dan poc air kelapa berbeda nyata pada beberapa perlakuan dan berbeda tidak
nyata terhadap beberapa perlakuan.

Tabel 16 juga dapat menjelaskan bahwa perlakuan KOCO dan KOC2 berbeda
nyata terhadap berat kotor janten per sampelnya, sama halnya dengan perlakuan
KOC1, K1C1, K1C2 juga berbeda nyata setelah di uji dengan uji BNJ. Sementara
pada perlakuan lainnya, menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap berat kotor
janten per sampel (g).

Jumlah Janten Per Plot

Data pengukuran rata-rata jumlah janten per plot (buah) tanaman jagung
sayur (baby corn) (Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC air kelapa pada umur 3, 5 dan 7 minggu setelah tanam disajikan pada
Lampiran 20, sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 21.

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan Pupuk Kotoran Sapi dan pada perlakuan pemberian POC air kelapa
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah janten per plot (buah).

Hasil penelitian setelah dianalisa menggunakan analisis statistik pemberian
pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa terhadap jumlah janten per plot (buah)
tanaman jagung sayur (Baby corn) (Zea mays, L) disajikan pada tabel 17.

Hasil penelitian dengan tabel ANOVA berupa tabel dwi kasta pada jumlah

janten per plot (buah) disajikan pada tabel 18.
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Tabel 17. Rata-ratajumlah janten per plot (buah) tanaman jagung sayur (Baby
corn) (Zea mays L.,) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC air kelapa.

Jumlah janten per plot (buah)

Perlakuan 1 >

Pupuk kotoran sapi (K)

KO (Kontrol) 14,00a 16,33a
K1 (2 kg/plot) 15,33a 15,00a
K2 (4 kg/plot) 15,33a 17,00a
Poc air kelapa (C)

CO0 (Kontrol) 13,33a 18,00a
C1 (100 ml/plot) 17,33a 14,33a
C2 (200 ml/plot) 14,00a 16,00a

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang
sama menyatakan berbeda tidak nyata pada taraf 5%.

Tabel 17 dapat menjelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi dan poc
air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap hasil produksi berupa jumlah janten
per plot (g). Hal itu dibuktikan dengan angka-angka yang tertera pada kolom yang
diikuti huruf yang sama yang menjelaskan bahwa setiap perlakuan menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata.

Tabel 17 juga dapat menjelaskan bahwa rataan jumlah janten per plot
tertinggi pada kelompok 1 terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf
100 ml/plot (C1) yaitu 17,33 buah, dan pada kelompok 2 rataan tertinggi jumlah
janten terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf kontrol (CO) yaitu
sebesar 18,00 buah. Sementara rataan jumlah janten per plot terendah pada plot 1
terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C) dengan taraf kontrol (CO) yaitu sebesar
13,33 buah dan pada kelompok 2 terdapat pada perlakuan poc air kelapa (C)

dengan taraf 100 ml/plot (C1) yaitu sebesar 14,33 buah.
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Tabel 18. Analisa dwi kasta jumlah janten per plot (buah) tanaman jagung sayur
(Baby Corn) (Zea mays, L) pada interaksi pemberian pupuk kotoran
sapi dan poc air kelapa.

Perlakuan K/C Co C1 C2 Total Rataan
KO 27,00 32,00 32,00 91,00 30,33
K1 31,00 30,00 30,00 91,00 30,33
K2 36,00 33,00 28,00 97,00 32,33

Total 94,00 95 90 279,00
Rataan 15,67 15,83 15,00

Tabel 18 dapat menjelaskan bahwa hasil pengamatan yang telah dianalisis
menggunakan analisa statistik interaksi pemberian poc air kelapa dan pupuk
kotoran sapi terhadap jumlah janten per plot.

Tabel 18 juga dapat menjelaskan analisa data nteraksi pemberian poc air
kelapa dan pupuk kotoran sapi menunjukkan bahwa perlakuan K2C0O merupakan
data dengan jumlah janten per plot tertinggi, sementara perlakuan KOCO
merupakan data dengan jumlah janten per plot terendah dibandingkan dengan

perlakuan lainnya.



PEMBAHASAN

Efektivitas Pemberian Poc Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Jagung Sayur (Baby Corn)(Zea Mays L)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian poc air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi.
Padahal air kelapa merupakan poc yang kaya akan kandungan mineral dan
mengandung sitokinin. Hal itu sesuai dengan Dwijoseputro (1994) air kelapa
selain mengandung mineral juga mengandung sitokinin, fosfor dan kinetin yang
berfungsi mempergiat pembelahan sel serta pertumbuhan tunas dan akar.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik pada diameter batang (cm)
pemberian poc air kelapa juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada umur
3, 4, 5 dan 6 mst. Pemberian poc air kelapa tidak menunjukkan secara nyata
bahwa dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sayur .

Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan

Dan Produksi Tanaman Jagung Sayur (Baby Corn) (Zea Mays L)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman jagung pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst. Hasil penelitian pada diameter
tanmaan juga menunjukkan pemberian pupuk kotoran sapi juga tidak berpengaruh
nyata. Padahal kotoran sapi mengandung unsur makro yang dibutuhkan tanaman
pada umumnya, selain itu kotoran sapi juga mengandung unsur hara mikro. Hal
itu sesuai dengan literatur Septa (2016) yang menyatakan bahwa Satu ekor sapi
dewasa dapat menghasilkan 23,59 kg kotoran tiap harinya dengan kandungan

unsur N, P dan K. Disamping menghasilkan unsur-unsur makro tersebut, pupuk

33



34

kandang sapi juga menghasilkan sejumlah unsur hara mikro, seperti Fe, Zn, Bo,
Mn, Cu, dan Mo.
Interaksi Pemberian Poc Air Kelapa dan Pupuk Kotoran Sapi
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Sayur (Baby Corn)
(Zea Mays L)

Hasil penelitian setelah dianalisis dengan analisa statistik dan UJI BNJ
menunjukkan adanya pengaruh yang sangat nyata pada interaksi pemberian poc
air kelapa dan pupuk kotoran sapi terhadap tinggi tanaman (cm) jagung pada umur
4 mst. Namun pada umur 3, 5, dan 6 mst interaksi pemberian poc air kelapa dan
pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata. Interaksi pemberian pupuk poc air
kelapa dan pupuk kotoran sapi sangat berpengaruh pada tinggi tanaman
dikarenakan kandungan sitokinin yang memicu pembelahan sel dan pertumbuhan
tunas dan akar dikarenakan jagung merupakan tanaman tanpa cabang sehingga
pertumbuhan tunas pada jagung memicu tinggi tanaman jagung. Sesuai dengan
literatur Dwijoseputro (1994) air kelapa selain mengandung mineral juga
mengandung sitokinin, fosfor dan kinetin yang berfungsi mempergiat pembelahan
sel serta pertumbuhan tunas dan akar.

Hasil penelitian setelah dianalisis juga menunjukkan adanya pengaruh yang
sangat nyata terhadap diameter batang pada umur 3 dan 6 mst. Sementara pada
umur 4 dan 5 mst interaksi pemberian poc air kelapa dan pupuk organik cair tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang.

Hasil penelitian interaksi pemberian poc air kelapa dan pupuk kotoran sapi
tidak berpengaruh nyata terhadap berat kotor janten per sampel dan jumlah janten

per plot tanaman jagung sayur (Baby corn). Padahal kandungan yang ada pada air
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kelapa dan pupuk kotoran sapi dapat memicu pertumbuhan dikarenakan kaya akan
mineral dan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal itu sesuai dengan
literatur Septa (2016) yang menyatakan bahwa Satu ekor sapi dewasa dapat
menghasilkan 23,59 kg kotoran tiap harinya dengan kandungan unsur N, P dan K.
Disamping menghasilkan unsur-unsur makro tersebut, pupuk kandang sapi juga

menghasilkan sejumlah unsur hara mikro, seperti Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo.



KESIMPULAN

1.  Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), dan diameter batang (cm) pada umur 3, 4, 5 dan 6 mst. Juga
berpengaruh tidak nyata terhadap hasil produksi berupa berat kotor janten
per sampel (g) dan jumlah janten per plot (buah).

2. Pemberian pupuk organik cair air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sayur yang meliputi tinggi
tanaman (cm) pada umur 3, 4, 5, dan 6 mst, diameter batang (cm) pada umut
3, 4, 5, dan 6 mst, berat kotor janten per sampel (g) serta jumlah janten per
plot (buah).

3. Perlakuan tanpa pemberian pupuk kotoran sapi dan poc air kelapa
berpengaruh nyata terhadap berat janten per sampel (g). Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang
(cm) dan jumlah janten per plot (buah).

SARAN

Penulis sangat menyarankan untuk memperhatikan penggunaan pupuk yang
sudah matang dan siap digunakan untuk terwujudnya pertumbuhan yang optimal,
diharapkan agar adanya penelitian lanjutan tentang pengaplikasian pupuk kotoran

sapi dan poc air kelapa terhadap parameter lainnya.
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